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Pendahuluan

Ada kesenangan khusus ketika sebuah aroma terasa “menjadi milik kita”.
Bukan sekadar membeli parfum jadi, tetapi memahami mengapa semprotan
pertama terasa segar, mengapa beberapa menit kemudian muncul kesan
floral atau herbal, dan mengapa sisa aromanya dapat menjadi hangat, kayu,
atau resin. Buku ini ditulis untuk membantu Anda memasuki proses itu
dengan cara yang tenang, aman, dan terukur.

Kita akan belajar meracik parfum spray berbasis minyak atsiri. Kata berbasis
penting, karena parfum spray yang baik tidak hanya berisi minyak atsiri.
Biasanya ia juga membutuhkan pelarut, misalnya etanol, agar bahan
aromatik dapat tercampur lebih rata dan dapat disemprotkan dengan baik.
Dalam perfumery modern, aroma umumnya dipahami sebagai hasil dari
campuran bahan volatil, yaitu bahan yang mudah menguap dan dapat
mencapai hidung sebagai molekul aroma; prinsip ini menjadi dasar penting
dalam kimia wewangian (Sell, 2006).

Mengapa mulai dari minyak atsiri?

Minyak atsiri adalah campuran zat aromatik yang diperoleh dari bagian
tumbuhan, misalnya kulit buah, daun, bunga, kayu, akar, atau resin. Minyak
ini disebut “atsiri” karena mudah menguap dibandingkan minyak lemak
seperti minyak kelapa atau minyak zaitun. Secara kimia, minyak atsiri bukan
satu zat tunggal, melainkan campuran banyak molekul, seperti terpen,
alkohol, ester, aldehida, keton, fenol, dan senyawa lain dalam jumlah
berbeda-beda bergantung pada tanaman, cara distilasi atau ekstraksi, serta
kondisi penyimpanan (Baser & Buchbauer, 2010).

Contohnya, minyak atsiri sweet orange biasanya memberi kesan cerah, segar,
manis, dan ringan. Minyak atsiri lavender sering terasa herbal-floral, lembut,
dan bersih. Patchouli cenderung lebih berat, tanah, kayu, dan tahan lama.
Perbedaan ini bukan sekadar “selera”; perbedaan aroma muncul karena
komposisi molekulnya berbeda dan karena tiap molekul menguap dengan
kecepatan yang tidak sama.

Dari sini kita mulai melihat inti parfum: meracik parfum bukan hanya
mencampur sesuatu yang harum dengan sesuatu yang harum. Meracik
parfum berarti menyusun perjalanan aroma.

Aroma sebagai perjalanan waktu
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Saat parfum disemprotkan, aroma tidak muncul sekaligus lalu berhenti. Ada
perubahan bertahap. Molekul yang lebih mudah menguap biasanya lebih
cepat tercium dan lebih cepat hilang. Molekul yang kurang mudah menguap
cenderung muncul lebih lama dan bertahan lebih panjang. Inilah salah satu
dasar mengapa perfumery mengenal istilah top note, middle note, dan base
note (Sell, 2006).

Untuk sementara, pahami tiga istilah ini secara sederhana:

Top note adalah kesan awal yang pertama kali tercium. Contohnya citrus
seperti lemon, bergamot, atau sweet orange. Aromanya sering terasa segar,
ringan, dan cepat menyebar.

Middle note adalah tubuh aroma. Ia muncul setelah kesan awal mulai turun.
Contohnya lavender, geranium, rosemary, atau ylang-ylang. Bagian ini sering
menentukan karakter utama parfum.

Base note adalah fondasi aroma yang lebih lambat menguap dan lebih lama
tertinggal. Contohnya cedarwood, patchouli, vetiver, atau frankincense.
Bagian ini memberi kedalaman, kehangatan, dan daya tahan.

Bayangkan membuat minuman teh rempah. Aroma kulit jeruk mungkin
langsung naik saat gelas masih panas; aroma bunga atau daun herbal terasa
setelahnya; rasa hangat dari kayu manis atau cengkeh dapat tertinggal lebih
lama. Parfum bekerja dengan prinsip pengalaman yang mirip, meskipun
secara kimia jauh lebih kompleks.

Meracik perlu ukuran, bukan hanya intuisi

Banyak pemula memulai dengan cara yang sangat wajar: membuka beberapa
botol minyak atsiri, mencium satu per satu, lalu meneteskan bahan yang
terasa enak. Cara ini menyenangkan, tetapi sering menghasilkan campuran
yang sulit diulang. Hari ini terasa pas; minggu depan tidak bisa dibuat sama
lagi.

Karena itu, buku ini memakai pendekatan rasio dan persentase. Rasio adalah
perbandingan antarbagian. Misalnya, campuran top:middle:base = 30:50:20
berarti dari seluruh konsentrat aroma, 30% berasal dari kelompok top note,
50% dari middle note, dan 20% dari base note. Jika total konsentrat aroma
adalah 1 ml, maka kira-kira 0,30 ml adalah top note, 0,50 ml middle note,
dan 0,20 ml base note.
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Pendekatan ini membuat belajar lebih produktif. Jika sebuah parfum terlalu
cepat hilang, kita dapat memeriksa apakah base note terlalu sedikit. Jika
terlalu berat sejak awal, mungkin base note terlalu dominan. Jika aromanya
terasa tajam dan belum menyatu, mungkin komposisi top note terlalu agresif
atau perlu waktu istirahat. Dengan angka, hidung Anda tidak bekerja
sendirian; ia dibantu catatan yang dapat diuji.

“Alami” bukan berarti otomatis aman

Minyak atsiri berasal dari tumbuhan, tetapi ini tidak berarti selalu aman
untuk semua orang dan semua kadar. Banyak minyak atsiri mengandung
molekul yang dapat mengiritasi kulit, memicu sensitisasi alergi pada
sebagian orang, atau menimbulkan risiko khusus, misalnya fototoksisitas
pada minyak citrus tertentu jika digunakan di kulit lalu terkena sinar
ultraviolet (Tisserand & Young, 2014).

Iritasi berarti reaksi tidak nyaman pada kulit, seperti panas, perih, atau
kemerahan, yang dapat terjadi karena bahan terlalu kuat atau kulit terlalu
sensitif. Sensitisasi berarti tubuh menjadi alergi terhadap bahan tertentu
setelah paparan; setelah sensitisasi terjadi, paparan kecil berikutnya pun
dapat memicu reaksi. Fototoksisitas berarti reaksi kulit yang memburuk
ketika bahan tertentu di kulit bertemu cahaya, terutama sinar ultraviolet;
beberapa minyak citrus yang diperas dari kulit buah dapat memiliki risiko ini,
sedangkan versi tertentu seperti bergamot FCF dibuat untuk mengurangi
komponen fototoksik tertentu (Tisserand & Young, 2014).

Karena itu, buku ini mengambil sikap konservatif: kita belajar dengan kadar
rendah, batch kecil, pencatatan jelas, dan kehati-hatian. Tujuan kita bukan
membuat campuran paling kuat, tetapi membuat campuran yang harum,
dapat dipahami, dan masuk akal untuk praktik rumahan.

Batas buku ini

Buku ini membahas pencampuran minyak atsiri untuk parfum spray, bukan
terapi medis. Minyak atsiri memang sering dibahas dalam konteks
aromaterapi, tetapi klaim kesehatan memerlukan pembahasan, bukti, dan
tanggung jawab yang berbeda. Di sini, fokus kita adalah karakter aroma,
struktur formula, keamanan kulit dasar, teknik pencampuran, dan latihan
membuat parfum sederhana.
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Buku ini juga tidak mengajarkan cara mengganti standar keselamatan
profesional. Industri wewangian memiliki sistem penilaian risiko dan standar
penggunaan bahan yang berkembang terus, sedangkan pemula rumahan
sebaiknya memakai pendekatan yang lebih sederhana dan hati-hati. Untuk
penggunaan komersial, formulasi perlu diperiksa terhadap regulasi, standar
keamanan, stabilitas produk, label, dan batas penggunaan bahan yang
berlaku di wilayah penjualan.

Dengan kata lain: buku ini adalah pintu masuk belajar, bukan lisensi untuk
mengabaikan keselamatan.

Cara berpikir yang akan kita pakai
Ada tiga kebiasaan utama yang akan Anda latih.

Pertama, mencium dengan terstruktur. Anda akan belajar membedakan
kesan awal, tubuh aroma, dan sisa aroma. Misalnya, saat mencium lavender,
jangan hanya menulis “enak”. Coba tulis: “awal herbal segar, tengah floral
lembut, akhir sedikit manis dan bersih.” Catatan seperti ini akan sangat
membantu saat membuat formula.

Kedua, mencampur dalam skala kecil. Pemula sebaiknya tidak langsung
membuat 100 ml parfum. Lebih baik mulai dari uji 1 ml konsentrat atau botol
spray 10 ml. Jika gagal, kerugian kecil. Jika berhasil, formula dapat
diperbesar dengan rasio yang sama.

Ketiga, mencatat setiap percobaan. Catatan sederhana dapat berisi tanggal,
nama formula, bahan, jumlah tetes atau mililiter, pelarut, konsentrasi, waktu
maserasi, dan evaluasi aroma. Dalam perfumery, ingatan hidung sangat
berguna, tetapi catatan membuat pengetahuan dapat diulang.

Contoh catatan singkat:

> Formula: Citrus Herbal 01 > Tujuan: segar, bersih, ringan > Konsentrat
aroma: sweet orange 40%, lemon 20%, lavender 25%, cedarwood 15% >
Pelarut: etanol parfum > Konsentrasi akhir: 10% > Evaluasi hari pertama:
sangat citrus, lavender belum menyatu > Evaluasi hari ketujuh: lebih halus,
cedarwood mulai terasa di akhir

Catatan seperti ini sederhana, tetapi sangat berharga. Dari satu formula,
Anda bisa membuat versi 02: mengurangi lemon, menambah lavender, atau
menaikkan cedarwood sedikit.

Apa yang akan Anda kuasai setelah membaca buku ini?

July 04, 2026 23:44 KST Page 4



TheoryTrace Meracik Parfum Spray dari Minyak A...
Producing knowledge faster Document 1.4 - Pendahuluan

Setelah menyelesaikan buku ini, Anda diharapkan mampu memahami
perbedaan dasar antara minyak atsiri, fragrance oil, alkohol parfum, dan
produk aromaterapi. Anda juga akan mengenal keluarga aroma seperti
citrus, floral, herbal, spicy, woody, resinous, balsamic, earthy, minty, dan
gourmand. Keluarga aroma adalah cara mengelompokkan bahan
berdasarkan kesan penciumannya, sehingga Anda dapat membaca karakter
bahan lebih cepat.

Anda juga akan belajar menyusun formula berdasarkan top, middle, dan base
notes. Misalnya, jika ingin parfum yang cerah dan ringan, Anda mungkin
memakai rasio top note lebih tinggi. Jika ingin aroma hangat dan tahan lama,
Anda mungkin menambah porsi base note. Rasio seperti 30:50:20, 40:40:20,
atau 20:50:30 akan dibahas bukan sebagai aturan kaku, melainkan sebagai
titik awal yang dapat dimodifikasi.

Pada bagian praktik, buku ini menyediakan 20 resep parfum spray rumahan.
Resep-resep tersebut bukan untuk dihafal, tetapi untuk dilatih. Setiap resep
adalah contoh cara berpikir: mengapa bahan ini dipilih, mengapa rasionya
demikian, dan bagaimana menyesuaikannya jika hasilnya terlalu tajam,
terlalu manis, terlalu berat, atau terlalu cepat hilang.

Sikap belajar yang paling penting

Meracik parfum adalah latihan antara ilmu dan kepekaan. Ilmunya
membantu kita memahami penguapan, kelarutan, oksidasi, konsentrasi, dan
keamanan. Kepekaan membantu kita membaca nuansa: segar atau tajam,
lembut atau datar, hangat atau terlalu berat, bersih atau terlalu medis.

Sebagai pemula dewasa, Anda tidak perlu terburu-buru menjadi perfumer
profesional. Mulailah dari hal yang dapat dikendalikan: bahan sedikit,
formula kecil, rasio jelas, catatan rapi, dan evaluasi sabar. Satu campuran
yang dipahami dengan baik lebih berharga daripada sepuluh campuran yang
dibuat tanpa catatan.

Pada akhirnya, buku ini mengajak Anda membangun hubungan yang lebih
sadar dengan aroma. Bukan hanya bertanya, “Apakah ini wangi?” tetapi juga,
“Wanginya seperti apa? Muncul kapan? Bertahan berapa lama? Bagian mana
yang terlalu dominan? Bagaimana memperbaikinya dengan aman?”

Jika pertanyaan-pertanyaan itu mulai terasa alami, Anda sudah masuk ke inti
seni meracik parfum.
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